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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab 4 ini penulis melakukan penarikan kesimpulan untuk menjawab
pertanyaan penelitian “apakah film animasi Demon: Slayer Mugen Train
berkontribusi dalam menyebarkan kebudayaan Jepang di masyarakat
Indonesia.” Kesimpulan dalam bab ini adalah hasil analisis dari penelitian yang
telah penulis lakukan dan sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Jepang telah telah
menggunakan budaya populer berupa film animasi sebagai bagian dari penggunaan
soft power negaranya. Dalam hal ini, Jepang menggunakan sumber daya soft
powernya berupa budaya (culture) sebagai pondasi kunci soft powernya dengan
memanfaatkan perkembangan globalisasi. Di sisi lain, Jepang juga mengkolaborasi
budaya tersebut dengan nilai (value) yang dianut oleh Jepang melalui penyebaran
dalam budaya populer anime.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa film
animasi Demon Slayer: Mugen Train merupakan salah satu alat untuk mengerahkan
sumber daya soft power melalui budaya dan nilai-nilai Jepang. Film anime ini
merupakan bagian dari diplomasi publik yang ditujukan untuk menarik perhatian
publik negara lain, dalam hal ini masyarakat Indonesia. Anime sebagai budaya
populer dianggap sebagai sumber yang tepat dari diplomasi publik untuk
memfasilitasi keterlibatan publik negara tujuan. Sebagai diplomasi publik, anime

seperti Demon Slayer: Mugen Train tidak hanya menyebarkan budaya dan nilai
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Jepang tetapi juga meningkatkan basis penggemar yang berpotensi sebagai
pendukung Jepang.

Penulis menyimpulkan bahwa film animasi (anime) Demon Slayer: Mugen
Train merupakan bagian dari diplomasi publik yang dilakukan oleh Jepang terhadap
publik Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa film animasi Demon Slayer: Mugen Train mampu untuk
meningkatkan minat masyarakat Indonesia terhadap produk populer milik Jepang
lainnya. Indonesia dan Jepang merupakan dua negara yang memiliki latar belakang
serta letak geografis yang berbeda. Walaupun dahulu kedua negara ini tidak memiliki
histori yang cukup baik, tetapi kemampuan Jepang untuk memperbaiki citranya
melalui produk populer dapat terlihat hasilnya. Keberhasilan film animasi Demon
Slayer: Mugen Train juga dapat disebut sebagai keberhasilan diplomasi budaya
Jepang yang memberikan peningkatan peminat anime di Indonesia itu sendiri.

Keberhasilan ini didapatkan melalui pengemasan budaya yang baik dan
mudah diterima oleh pembuat film animasi Demon Slayer: Mugen Train. Selain itu,
Teori Liberalisme Sosiologis menyatakan bahwa adanya peran penting yang
dipegang oleh sekelompok individu dalam mewujudkan suatu perubahan di
masyarakat transnasional. Film animasi Demon Slayer: Mugen Train yang
merupakan anime adalah instrumen untuk menghubungkan masyarakat sesama
penggiat anime walaupun mereka memiliki latar belakang tempat tinggal dan bahasa
yang berbeda.

Dalam hal keilmuan Hubungan Internasional, penelitian ini menunjukkan
bahwa selain sumber daya soft power seperti budaya dan nilai, soft power juga

membutuhkan instrumen dimana salah satunya adalah diplomasi publik. Namun,
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dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa selain sumber daya dan instrumen, target
atau sasaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan maupun kegagalan
diplomasi publik yang dilakukan oleh negara. Hal ini dapat dilihat ketika masa awal
budaya populer anime diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1980an kurang
mendapatkan tanggapan karena keterbatasan media dan teknologi. Kemudian
dibandingkan pada masa globalisasi dengan keterbukaan teknologi informasi
sekaligus keterbukaan terhadap penerimaan nilai dan budaya baru, budaya populer
anime dapat menarik perhatian masyarakat umum hingga membentuk basis pecinta
anime yang besar di Indonesia.

Lebih lanjut, adalah harapan bahwa penelitian ini dapat berkontribusi
terhadap pemahaman mengenai penggunaan soft power dan diplomasi publik oleh
suatu negara. Dari penelitian ini dapat dilihat bagaimana Jepang telah memanfaatkan
budaya populer anime sebagai bagian dari diplomasi publiknya terhadap publik
Indonesia. Melalui penelitian ini juga dapat dilihat bagaimana anime Jepang seperti
Demon Slayer: Mugen Train tidak hanya menarik perhatian masyarakat umum tetapi
juga hingga kancah penghargaan festival film Indonesia yang menunjukan
jangkauannya terhadap sasaran diplomasi. Dengan demikian, penelitian ini juga
dapat memperkaya studi hubungan internasional khususnya dalam kajian globalisasi,
soft power, diplomasi publik hingga dampak budaya populer anime.

Sebagai penutup, penulis menyadari masih terdapat keterbatasan dalam
penelitian ini. Pertama, penelitian ini hanya fokus pada film animasi Demon Slayer:
Mugen Train yang rilis pada tahun 2020-2021 di Indonesia. Kedua, penelitian ini

menggunakan metode mix method yang memungkinkan kurangnya pendalaman
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analisis oleh penulis. Ketiga, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam analisis
dengan batasan waktu yang cukup singkat.

Adapun penulis juga memberikan rekomendasi untuk penelitian lain yang
ingin membahas penelitian serupa dengan memperhatikan batasan masalah
penelitian sehingga penelitian masih dalam lingkup yang diteliti. Selain itu, penulis
juga merekomendasikan penggunaan metode yang paling dikuasai sehingga dapat
memaksimalkan analisis penelitian. Lebih lanjut, penulis juga merekomendasikan
agar memperhatikan dan mendalami penggunaan kerangka pemikiran yang tepat

sebagai pisau analisis penelitian.
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

Berapa umur anda?

Apakah anda suka menonton anime?

Genre anime apa yang biasa kamu tonton?

Apakah kamu pernah menonton film animasi Demon Slayer: Mugen Train?
Dimana kamu pertama kali menonton film animasi Demon Slayer: Mugen
Train?

Apakah anda merupakan penggemar film animasi Demon Slayer: Mugen
Train?

Apa yang kamu sukai dari film animasi Demon Slayer: Mugen Train?
Melihat kesuksesan film Animasi Demon Slayer: Mugen Train apakah
kamu melihat penyuka anime menjadi lebih banyak?

Selama menonton film animasi Demon Slayer: Mugen Train apakah kamu
memperhatikan pakaian yang dipakai oleh para karakter? (Kimono, Anting,
dll)

Apakah anda memperhatikan setting waktu atau era yang ditampilkan oleh
Demon Slayer: Mugen Train? (Taisho Era)

Apakah menurut anda film animasi Demon Slayer: Mugen Train
menampilkan unsur kebudayaan Jepang dengan baik?

Apakah kamu semakin mengenal kebudayaan Jepang setelah menonton

anime (Demon Slayer: Mugen Train)?

Dari skala 1(tidak suka) - 4(sangat suka), seberapa besar kamu menyukai
anime Demon Slayer: Mugen Train?

Apakah kamu pernah mendengar film animasi Demon Slayer: Mugen
Train?

Apakah kamu pernah menonton film animasi Demon Slayer: Mugen Train
Jika kamu belum pernah menonton film animasi Demon Slayer: Mugen
Train, apakah kamu merasa tertarik untuk menonton film tersebut?
Dimana kamu pertama kali menonton film animasi Demon Slayer: Mugen
Train?

Apa yang kamu sukai dari film animasi Demon Slayer: Mugen Train?
Selama menonton film animasi Demon Slayer: Mugen Train apakah kamu
memperhatikan pakaian yang dipakai oleh para karakter? (Kimono, Anting,
dll)

Apakah anda memperhatikan setting waktu atau era yang ditampilkan oleh
Demon Slayer: Mugen Train? (Taisho Era)

Apakah menurut anda film animasi Demon Slayer: Mugen Train
menampilkan unsur kebudayaan Jepang dengan baik?
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27.
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Apakah kamu semakin mengenal kebudayaan Jepang setelah menonton
anime (Demon Slayer: Mugen Train)?

Dari skala 1(tidak suka) - 4(sangat suka), seberapa besar kamu menyukai
anime Demon Slayer: Mugen Train?

Setelah menonton film animasi Demon Slayer: Mugen Train apakah kamu
menjadi tertarik untuk menonton film anime lainnya?

Apakah kamu pernah mendengar film animasi Demon: Slayer Mugen Train
Apakah banyak orang di sekitarmu yang menonton ataupun menyukai film
animasi Demon Slayer: Mugen Train?

Apakah kamu tertarik untuk menonton film animasi Demon Slayer Mugen
Train
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